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Abstract. This research aims to investigate and find solutions to the existing problems at PT. Elephant Agung
Perkasa, focusing on Organizational Communication perspectives to address and resolve issues as well as
inhibiting factors within the company. The study adopts a qualitative approach with a constructivist framework.
Data collection involves observation and in-depth interviews to gather information for addressing the
researched problems. The results indicate that the communication role at PT. Elephant Agung Perkasa is
closely tied to the system implemented from superiors to employees and the communication among colleagues.
To effectively manage organizational communication, PT. Elephant Agung Perkasa needs to handle it efficiently
in both maintaining and resolving conflicts, as identified in this research. This ensures the company can
implement effective communication practices and receive positive feedback from employees.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan juga mencari jalan keluar dari permasalahan yang ada pada
objek penelitian yaitu di PT. Elephant Agung Perkasa dengan menggunakan sudut pandang dari Komunikasi
Organisasi guna mengkasi dan menyelesaikan setiap permasalahan maupun factor-faktor penghambat yang ada
di PT. Elephant Agung Perkasa. Penelitian ini adalah peneltian kualitatif dengan pendekatan konstruktivisme.
Metode pengumpulan data di lakukan dengan menggunkaan metode observasi, wawancara mendalam guna
mendapakan informasi dalam menyelesaikan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa peran komunikasi yang dijalankan oleh PT. Elephant Agung Perkasa tidak
lepas dari sistem yang diterapkan oleh atasan ke karyawan dan juga komunikasi yang terjalin antar sesama
karyawannya. Dalam menjalankan komunikasi organisasi, PT. Elephant Agung Perkasa harus bisa
menjalankannya dengan efektif baik dalam menjaga maupun memperbaiki konflik-konflik yang terjadi seperti
yang ada di penelitian ini guna nantinya PT. Elephant Agung Perkasa bisa menerapkan dan juga mendapatakan
komunikasi yang efektif dan juga mendapat umpan balik yang baik dari karyawan ke Perusahaan.

Kata kunci: Komunikasi Organisasi, teori sistem, teori kepemimpinan

LATAR BELAKANG

Setiap perusahaan tentu menginginkan karyawannya tetap bekerja sesuai dengan
masa kerja yang telah ditentukan, karena hal ini dapat menunjang kelangsungan usaha.
Pegawai yang ditempatkan pada posisi yang tepat dapat berkinerja dengan baik sehingga
kinerja perusahaan secara keseluruhan menjadi lebih optimal. Setiap pegawai tentunya
mempunyai kemampuan, kecerdasan, keterampilan dan potensi yang dapat berubah dan

berkembang. Kemampuan pegawai dapat meningkat melalui pelatihan, kecerdasan dapat
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meningkat melalui pembelajaran, dan keterampilan dapat ditingkatkan dengan melakukan
pekerjaan secara berulang-ulang. Pegawai dengan masa kerja yang lebih lama tentunya
mempunyai keterampilan dan pengalaman yang lebih banyak. Masa kerja menentukan
lamanya seorang pekerja dipekerjakan oleh pemberi kerja. Selain itu, durasi pekerjaan
berkaitan dengan berapa lama pekerja melakukan pekerjaan hingga mencapai kepuasan
yang diinginkan. Kehidupan kerja seorang karyawan dapat menjadi investasi pada rekan
kerja, masa pensiun, karir dan keterampilan yang akan menunjang keterampilannya.
Karyawan yang telah bekerja selama beberapa tahun memiliki kualitas dan pengalaman
yang merupakan aset berharga bagi perusahaan.

Seringkali dengan berjalannya organisasi, kita merasakan jenuh. Tres dapat
meningkatkan emosi, menurunkan kemampuan berpikir rasional, dan mengganggu
pengambilan keputusan. Menyadari bagaimana stres mempengaruhi seseorang dan
bagaimana sistem merespons stres serta belajar mengenali gejala stres dapat sangat
membantu dalam mengendalikan stres. Stres dalam hidup memaksa kita untuk beradaptasi
atau mengubah beberapa aspek perilaku kita. Ketika kita gagal melakukan penyesuaian
atau perubahan ini, kita sering kali mengalami sejumlah efek samping atau tanda dan
gejala yang tidak menyenangkan. Tanda dan gejala ini merupakan indikasi tingkat stres
yang tidak sehat. Stres dapat dilihat dari 2 sisi yang berlawanan. Pertama, stres bermanfaat
bagi kita. Untuk apa? Stres membuat kita lebih kuat dengan berusaha mencari solusi atas
penyebab masalah dan stres yang kita hadapi. Stres juga memberikan banyak pelajaran
bagi tubuh kita untuk beradaptasi dengan masalah yang dihadapi. Kedua, stres juga bisa
berbahaya, karena paparan berulang terhadap respons stres tubuh kita telah terbukti
menyebabkan masalah kesehatan fisik dan psikologis jangka panjang, seperti kecemasan
dan depresi. . Stres tetap menjadi kekuatan pendorong evolusi karena kegunaannya dalam
kelangsungan hidup. Bila digunakan pada waktu yang tepat, stres meningkatkan kesadaran
kita dan meningkatkan kinerja fisik dalam waktu singkat

Peneliti mencoba mengkaji permasalahan tentang hubungan pekerjaan yang ada
dalam PT. Elephant Agung Perkasa, guna menyelesaikan dan juga menjadikana penelitian
ini sebagai sumber pembaharuan data dan juga untuk menjadikan penelitian ini sebagai
referensi bagi pembaca yang sedang melakukan penelitian. Didalam penelitian ini
berisikan kendala-kendala, factor-faktor yang mempengaruhi kendala-kendala tersebut,

hingga solusi yang peneliti temukan dalam Upaya penyelesaian penelitian ini.
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KAJIAN TEORITIS

Landasan peneliti dalam penelitian ini acuan peneliti untuk melakukan segala tindakan
yang peneliti lakukan guna menyelesaikan penelitian ini.
Teori Sistem

Kata sistem sebetulnya berasal dari bahasa ilmu alami, seperti ilmu fisika atau ilmu
biologi. Definisi dari kata “sistem” ini adalah suatu fenomena yang mempunyai kelebihan
kemampuan dari keseluruhn jumlah sistem tersebut. Teori system adalah sebuah cara analisis
yang memandang sebuah subjek terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan untk
mencapai sebuah tujuan. Teori ssistem mencakup pemahaman yang saling terkait,
berinteraksi, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan itu.

Sistem-sistem sosial terdiri atas komunikasi dan penandanya sebagai tindakannya.
Manusia sebagai seorang individu tidak lagi merupakan dari ssitem sosial, karena individu
dikategirikan ke lingkungan sistem sosial. Ini balik lagi ke diferensi fungsional, seorang
individu tidak bisa lagi dimasukkan kedalam satu sistem saja.

Teori Kepemimpinan

Teori kepemimpinan merupakan pengelompokkan kebiasaan-kebiasaan atau sifat dari
seorang pemimpin dan juga bagaimana cara pemimpin itu memimpin. Kesusksesan seorang
pimpinan sangat bergantung dengan kemampuannya untuk memanage perusahaannya sendiri.
Dapat membaca situasi dalam jalannya kegiatan perusahaan hingga pengambilan kebijakan
yang nantinya akan berdampak kepada jalannya perusahaan. Gaya kepemimpinan seorang
pemimpin sangat berpengaruh terhadap situasi jalannya perusahaan. Seorang pemimpin pun
harus mengetahui bahwasannya ada bebrapau teori kembali yang menjadi peranakan dalam
teori kepemimpinan, diantaranya adalah sebagai berikut: Teori kelebihan; teori sifat; teori
keturunan; teori kharismatik; teori bakat; teori sosial.

Komunikasi

Definisi komunikasi yang diungkapkan oelh Hopper dan Whitehead. Jr,
mengungkapkan bahwa komunikasi ialah penyampaian pesan kepada komunikan, proses
penyampaian pesan ini sering siebutkan perjalanan dari satu ruang ke ruang lainnya

Komunikasi yang dilakukan kapan saja dan dimana saja tidak berlangsung begitu saja,
tidak serta merta tersampiakan begitu saja, melainkan ada konteks dan situasi tertentu.
Konteks dalam komunikasi melibatkan mulai dari komunikan yang paling sedikit, hingga
komunikan yang paling banyak, diantaranya : komunikasi intrapribadi; komunikasi
antarpribadi ;komunikasi kelompok; komunikasi publik; komunikasi organisasi; dan

komunikasi massa
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Komunikasi dua arah, baik antar staff maupun staff dengan atasam sangat diperlukan
didalam suatu perusahaan. Komunikasi dua arah menunjukkan bahwa adanya sikap
ketrbukaan dan komunikasi yang efektif hingga membawa pada saling pengertian antara
kedua belah pihak, ini akan sangat memudahkan untuk memahami apa yang diinginkan oleh
atasan maupun sebaliknya.

Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi mempunyai definisi pertukaran dan penerimaan informasi di
dalam suatu organisasi, baik itu kelompok formal atau informal yangberlangsung dalam
jaringan yang lebih luas dibandingkan komunikasi kelompok. Oleh karena itu, komunikasi
organisasi dapat diartikan sebagai kelompok dari kelompok-kelompok. Komunikasi
organisasi terjalin dengan adanya interaksi antara orang-orang yang secara fisik hadir di
dalam organisasi dan masyarakat umum, semuanya dengan tujuan untuk mencapai tujuan
tertentu berlangsung dalam jaringan yang lebih luas dibandingkan komunikasi kelompok.
Oleh karena itu, komunikasi organisasi dapat diartikan sebagai kelompok dari kelompok-
kelompok. Komunikasi organisasi terjalin dengan adanya interaksi antara orang-orang yang
secara fisik hadir di dalam organisasi dan masyarakat umum, semuanya dengan tujuan untuk
mencapai tujuan tertentu.

Komunikasi organisasi menurut Goldhaber merupakan proses tukar menukar pesan
dalam sebuah jaringan korelasi yang berkaitan satu sama lain (yang ada pada dalam
organisasi tersebut) bagaimana organisasi mewakili, menghasirkan, membentuk iklim dan
budaya organsiasi itu sendiri merupakan komunikasi organisasi. Fokus komunikasi organisasi
yang sebagaian besar ditujukan adalah membangun hubungan dan berinteraksi pada internal

organisasi maupun pada publik eksternal yang tertarik

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan
acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Maksud dari
deskriptif yaitu menggambarkan dan menguraiakn data informasi secara rinci yang sesuai

dengan kenyataan yang diperoleh dari data yang dicari. Penelitian ini dilakukan dengan
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tujuan untuk menyelesaikan permasalah atau topik yang diangkat oleh peneliti tentang
komunikasi organisasi dalam menangani konflik huubungan pekerjaan di PT. Elephant
Agung Perkasa. PT. Elephant Agung Perkasa adalah Perusahaan yang bergerak di bidang

kasur tidur.

Peneliti menggunakan metode wawancara dan juga observasi. Wawancara dilakukan
untuk memperoleh data-data yang dicari oleh peneliti. Pertanyaan-pertanyaan yang dirancang
ditujukan untuk mencari informasi sedetail-detailnya guna bisa memberikan informasi yang
jelas kepada pembaca. Observasi sendiri dilakukan untuk mengamati kejadian-kejadian yang

sering ditemui dalam kegiatan operasional Perusahaan sehari-hari.

Penelitian ini dilakukan di PT. Elephant Agung Perkasa yang beralamatkan di J1. Diklat
Pemda No.88, Curug Wetan, Kec. Curug, Kabupaten Tangerang, Banten 15810. Peneliti
melakukann penelitian disini karena peneliti merupakan salah satu karyawan dari PT.

Elephant Agung Perkasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran dalam organisasi menekankan pada hakikat individu sebagai pemeran atau aktor
sosial yang mempelajari perilaku sesuai dengan posisi yang didudukinya di lingkungan
organisasi atau perusahaan hingga masyarakat. Berbagai peran yang dijalankan secara
bersamaan membutuhkan kompetensi tertentu yang dapat meningkatkan kepuasan hidup
individu. Peran yang merupakan seperangkat harapan yang ditujukan kepada pemegang suatu
posisi dalam posisi tertentu dapat menimbulkan berbagai macam peristiwa atau kejadian yang
dapat berpengaruh kepada individu. Individu akan mengalami konflik peran jika terdapat dua
atau lebih tekanan yang terjadi secara bersamaan kepada individu tersebut. Pada hasil
penelitian ini, berisikan informasi atau data yang didapat dari observasi dan hasil wawancara
yang penaliti lakukan. Hasil penelitian kemudian dijabarkan sesuai dengan rumusan masalah
yang sebelumnya telah ditentukan, yaitu komunikasi organisasi dalam menangani konflik
hubungan pekerjaan di PT. Elephant Agung Perkasa.

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan, didapatkan informasi bahwa memang
adanya konflik diantara karyawan ataupun pegawai yang ada di PT. Elephant Agung Perkasa.
Jika dilihat berdasarkan sudut pandang komunikasi organisai, konflik yang ada disini

dikarenakan kominikasi yang kurang efisien dari atasan
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